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PENDAHULUAN

Pemerintah berdasarkan UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 31 Ayat 3
dicantumkan bahwa penyelenggaraan pendidikan nasional untuk menumbuhkan
akhlak, kecerdasasan intelektual yang berdasarkan pada nilai-nilai budaya, ketuhanan
dan bercirikan kepribadian Indonesia. Namun, kesenjangan dalam penyelenggaraan
pendidikan masih belum bisa mengarah pada tujuan pendidikan nasional Indonesia.
Hasil PISA (Programme for International Student Assesment) tahun 2015
menunjukkan Indonesia berada di peringkat ke-62 dari 70 negara. Sedangkan
berdasarkan data TIMSS Indonesia berasa di peringkat 46 dari 51 peserta dengan
skor rata-rata 397 dengan skor rata-rata internasional 500 (Leward dan Hirata, 2015).
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Kecerdasan intelektual generasi muda di Indonesia dapat disimpulkan masih berada
di taraf yang rendah.

Hasil observasi lapangan di SMP 1 Indramayu pada tahun 2016 didapatkan data
sebanyak 40% siswa kurang memiliki rasa tanggung jawab dalam kelompok, 55%
siswa kurang berkonsentrasi dengan pelajaran, 65% siswa kurang kemauan adanya
pertanyaan, 55% siswa belum mampu memilih keputusan terbaik dari berbagai solusi
alternatif. Belajar merupakan hal yang tak dapat dipisahkan dalam persoalan di
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi tersebut didapat permasalahan
yang perlu dilakukan pemecahan solusi. Solusi tersebut diperlukan adanya teknik
pembelajaran yang dapat memperbaiki proses pembelajaran siswa. Solusi tersebut
dapat digunakan dengan pelaksanaan model kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang berhubungan dengan
dengan kerjasama, kolaborasi, interaksi dan dilakukan dengan kemauan sendiri
(Nurhadi dkk, 2004). Karakteristik pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
secara tim yang didasarkan pada manajemen kooperatif, kemauan dan keterampilan
untuk bekerja sama (Rusman, 2012). Adanya kerjasama siswa akan mendorong siswa
saling bertukar pikiran dan berargumentasi yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu.

Salah satu pembelajaran kooperatif adalah model Grup Investigation (Gl). Model
Gl memberikan tahap-tahap untuk merangsang siswa untuk berpikir. Hal ini dilihat dari
langkah awal Gl yang merangsang siswa untuk bertanya, berkelompok dan
investigasi. Kegiatan investigasi dapat mendorong siswa melakukan pembelajaran
yang mempunyai makna dan kesan. Teori Vygotsky tentang belajar dinyatakan bahwa
komunikasi dan kerjasama antar individu pada proses belajar menjadi suatu
pengetahuan yang berada dalam individu itu sendiri (Baharuddin & Wahyuni, 2009).

Adapun langkah model pembelajaran Gl menurut Slavin (2010) meliputi (1) tahap
pengelompokkan dan pemilihan topik, (2) tahap perencanaan, (3) tahap investigasi (4)
tahap organisasi , (6) tahap presentasi, (7) evaluasi. Sharan (dalam Sumarmi, 2012)
antara lain (1) siswa dalam GI cenderung menyumbangkan ide, (2) gaya bahasa dan
kerjasama dapat diobservasi, (3) siswa dapat belajar lebih kooperatif, (4) Gl
mendorong siswa berpartisipasi aktif, (5) Gl meningkatkan performance siswa dan
kepercayaan diri pada siswa itu sendiri. Menurut Mitchell, Montgomery, Holde & Stuat
(2008) Model GI merupakan model yang memiliki pendekatan yang merangsang siswa
untuk berpikir terlebih dahulu sebelum mendapat pengetahuan seperti teori
kontruktivisme. Model yang menekankan pada interaksi individu dalam suatu
kelompok untuk saling bekerjasama sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik. Hal ini sesuai dengan prinsip teori pembelajaran konstruktivisme
Vygotsky yang menekankan pada interaksi individu satu dengan yang lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualititatif. Pengambilan data
dilakukan bulan November 2016 di SMP Negeri 1 Indramayu. Populasi penelitian
adalah siswa SMP Negeri 1 Indramayu. Sampel terdiri dari kelas VII A sebanyak 30
orang dan kelas VII B sebanyak 30 orang semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.
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Teknik pengumpulan data menggunakan teknik analisis rata-rata hasil indikator dari
angket/kuisioner. Instrumen yang digunakan adalah angket yang terdiri dari rasa
senang, ketertarikan dan keterlibatan.

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah materi pencemaran air dan
penanganannya. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIl SMP 1 Indramayu, Materi
tentang pencemaran air. Pelaksaanaan pembelajaran dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan. Instrumen penelitian yaitu kuisioner observasi sikap ilmiah siswa. Indikator
minat belajar yang diteliti meliputi rasa senang, keterlibatan, dan ketertarikan.

Teknik pengumpulan data dengan kuisioner dirancang berdasarkan indikator
minat belajar yang terdiri atas 10 pertanyaan. Angket terdiri tas pertanyaan postif dan
negatif. Angket disusun dengan altlernatif jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS). Teknik analisis data berupa penjabaran
deskriptif hasil rerata dari kuisioner.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan rerata minat belajar yang dapat dilihat
pada Tabel 1.1

Tabel Rerata Minat Belajar Siswa pada Setiap Pertemuan

No Indikator sikpa Minat Belajar/pertemuan P (%) Kategori
ilmiah
I Il Il
1 Perasaan 77 80 73 76.6 B
Senang
2 Ketertarikan 75 85 80 80 B
3 Keterlibatan 85 80 85 83.3 B
(P%) 79 81.6 79,3
Keterangan:
B = Baik

Pertemuan | : Persiapan
Pertemuan Il : Pelaksanaan
Pertemuan : Diskusi

Berdasarkan tabel 1.1 didapatkan hasil indikator minat belajar siswa tergolong
baik dengan rerata 79.96%. Adapun pertemuan yang paling tinggi adalah pertemuan
ke dua sebesar 81,6%. Indikator minat belajar tertinggi sebesar 83.3% yaitu
keterlibatan. Dilihat pada indikator keterlibatan 83.3% bahwa minat belajar dapat
dikembangkan dengan adanya model GI. Hal ini bisa terlihat pada langkah Gl pada
tahap perencanaan. Guru memberi pertanyaan kepada siswa untuk menstimulasi
keterlibatan mereka sebelum mempelajari pencemaran air. Guru menayangkan video
tentang kondisi pencemaran sehingga siswa mulai tertarik untuk melihat dan menanya
lebih dalam mengenai pencemaran. Keterlibatan siswa juga dapat distimulasi dengan
adanya investigasi ke lapangan yaitu ke daerah-daerah yang mengalami pencemaran.
Siswa terdorong untuk menyelidiki penyebab dan faktor yang mempengaruhi
pencemaran secara nyata secara berkelompok. Hal ini dapat merangsang siswa untuk
saling terlibat, bekerjasama, berkrlompok dalam mempelajari materi pencemaran.
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Indikator minat belajar tertinggi kedua adalah ketertarikan. Model GI memiliki
tahap awal yaitu pemilihan topik dan pengelompokkan. Segi pengelompokkan pada
model Gl mendorong siswa belajar untuk berinteraksi, bersosialiasasi, bertanya dan
menjawab pertanyaan dari teman sekelompok. Hal ini menumbuhkan rasa tertarik
siswa dengan cara bekerjasama, mengurangi rasa individualistis, mencerminkan sikap
kepedulian terhadap sekitar. Guru perlu menyesuaikan antara strategi pembelajaran
yang dipilih dengan materi yang akan disampaikan agar proses belajar mengajar tidak
membuat siswa menjadi bosan. Keterampilan guru dalam memilih strategi
pembelajaran sangat diutamakan. Apabila guru kurang tepat dalam memilih strategi
pembelajaran akan mengakibatkan minat siswa dalam pembelajaran menjadi rendah
(yunitasari, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya minat
belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu bidang tertentu,
bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru. Perasaan subyektif siswa
tentang mata pelajaran atau seperangkat tugas dalam pelajaran banyak dipengaruhi
oleh persepsinya tentang mampu tidaknya ia dalam menyelesaikan tugas-tugas. Pada
gilirannya, persepsi adalah berdasarkan pada riwayat sebelumnya dan penilaian
sebelumnya mengenai hasil belajar dari tugas-tugas (Ahmad, 2013). Minat belajar
merupakan suatu keinginan yang timbul dari siswa tanpa paksaan untuk mempelajari
sesuatu, belajar dengan perasaan senang, tanpa tertekan dan selalu aktif dalam
pembelajaran. Jika ada seorang siswa yang terlihat malas dalam mengerjakan tugas
maka dapat diartikan minat dalam dirinya untuk mengikuti pembelajaran kurang

SIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran biologi pada siswa SMP di Indramayu diketahui memiliki minat
belajar yang kurang. Pemanfaatan model Group Investigation didapatkan hasil minat
belajar meningkat terutama pada aspek Kketerlibatan. Ditunjukkan dari rerata
persentase indikator minat belajar tertinggi adalah keterlibatan.

Saran dari penelitian ini adalah diperlukan adanya penelitian lanjutan mengenai
minat belajar dari segi membaca siswa.
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